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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
melimpahkan karunia, rahmat dan hidayah-Nya sehingga tim
penulis dapat menyelesaikan penulisan buku yang referensi
tentang “Promosi dan Perilaku Kesehatan”. Buku ini diharapkan
bisa menjadi acuan bagi mahasiswa, pendidik, praktisi, maupun
masyarakat luas untuk mengenal, mempelajari dan memahami
konsep dasar promosi dan perilaku kesehatan dalam lingkup yang
luas.

Buku ini terdiri dari 15 bab yang memuat bahasan mendasar
dan disajikan dengan alur dan bahasa yang mudah dipahami. Bab
1 Konsep dan Perkembangan Promosi Kesehatan, Bab 2 Konsep
Perilaku Kesehatan, Bab 3 Determinan Perilaku Kesehatan, Bab 4
Prinsip Perubahan Perilaku, Bab 5 Komunikasi dan Advokasi
Promosi Kesehatan, Bab 6 Model-Model Promosi Kesehatan, Bab 7
Ruang Lingkup dan Prinsip Promosi Kesehatan, Bab 8 Tiga Level
Pencegahan pada Berbagai Tatanan, Bab 9 Strategi Promosi
Kesehatan, Bab 10 Pendidikan Kesehatan, Bab 11 Etika Promosi
Kesehatan, Bab 12 Metode dalam Promosi Kesehatan, Bab 13
Pengembangan Media dalam Promosi Kesehatan, Bab 14 Penerapan
Prinsip dalam Pelaksanaan Promosi Kesehatan, Bab 15 Program
Promosi Kesehatan di Indonesia dan Dunia.

Semoga buku ini bermanfaat luas dan membawa keberkahan
bagi perkembangan promosi kesehatan. Akhirnya, kami menyadari
bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
untuk penyempurnaan buku ini, kami mengharapkan dan sangat
menghargai masukan, kritik dan saran dari pihak manapun.

Riau, 07 April 2023
Hormat kami,

Tim Penulis
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BAB KONSEP DAN
PERKEMBANGAN
PROMOSI KESEHATAN

Oleh : Ns. Riska Dwi Candrawati, S.Kep.

A. Sejarah Perkembangan Promosi Kesehatan di Dunia

Perkembangan promosi kesehatan internasional memiliki

sejarah yang panjang dan melewati berbagai konferensi

internasional promosi kesehatan dan menghasil kesepakatan

berupa Global Declarations on Health Promotion. Secara singkat

akan diuraikan tahapan perkembangan promosi kesehatan di

tingkat global.

1. Deklarasi Alma Ata (1978)

Deklarasi Alma Ata ditetapkan oleh International
Conference on Primary Health Care (PHC) di Almaty (Alma
Ata), Kazakhstan pada tanggal 6-12 September 1978.
Deklarasi ini menyatakan bahwa pemerintah, pekerja
kesehatan, dan komunitas dunia perlu mengambil tindakan
segera untuk melindungi dan meningkatkan kesehatan
semua orang. Deklarasi ini adalah deklarasi pertama yang
menggarisbawahi pentingnya pelayanan kesehatan primer.

Semenjak itu, pendekatan yang menekankan
pelayanan kesehatan primer telah diterima oleh negara-
negara anggota Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai
kunci untuk mewujudkan "Kesehatan Untuk Semua".

Namun demikian, Deklarasi Alma-Ata inijuga dikritik
sebagian orang, karena banyak yang berpendapat bahwa
semboyan "Kesehatan untuk Semua pada tahun 2000" tidak
mungkin diwujudkan dan bahwa deklarasi tersebut
dianggap tidak memiliki sasaran yang jelas. Dalam artikelnya

1



BAB
KONSEP PERILAKU

KESEHATAN

Oleh : Paramita Kurnia Wiguna, S.FT., M.K.M.

A. Pendahuluan

Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap
lingkungannya. Dari batasan dapat diuraikan bahwa reaksi
dapat diuraikan bermacam-macam bentuk, yang pada
hakekatnya digolongkan menjadi 2, yaitu bentuk pasif (tanpa
tindakan nyata atau konkret) dan dalam bentuk aktif dengan
tindakan nyata atau (konkret). Perilaku adalah keteraturan
tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan
predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek
di lingkungan sekitarnya. Dalam pengertian umum perilaku
adalah segala perbuatan tindakan yang dilakukan makhluk
hidup. Perilaku adalah suatu aksi dan reaksi suatu organisme
terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru
terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan
tanggapan yang disebut rangsangan. Dengan demikian suatu
rangsangan tentu akan menimbulkan perilaku perilaku tertentu
pula.

Proses pembentukan dan atau perubahan perilaku
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari diri individu
itu sendiri, antara lain susunan saraf pusat, persepsi, motivasi,
emosi dan belajar. Susunan saraf pusat memegang peranan
penting dalam perilaku manusia, karena perilaku merupakan
perpindahan dari rangsangan yang masuk ke respon yang
dihasilkan. Perpindahan ini dilakukan oleh susunan saraf pusat
dengan unit-unit dasarnya yang disebut neuron. Neuron

13



BAB DETERMINAN

A.

30

PERILAKU
KESEHATAN

Oleh : Mayurni Firdayana Malik, SKM., M.Kes.

Konsep Umum

Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu
kegiatan atau aktivitas organisme yang saling berkaitan. Jadi,
perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari
manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, perilaku manusia
mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup : berjalan,
berbicara, bereaksi, berpakaian, dan lain sebagainya. Bahkan
kegiatan internal (internal activity) seperti berpikir, persepsi dan
emosi juga merupakan perilaku manusia. Perilaku dan gejala
perilaku yang tampak pada kegiatan organisme tersebut
dipengaruhi baik oleh faktor genetik atau keturunan serta faktor
lingkungan. Secara umum dapat dikatakan faktor genetik dan
lingkungan itu merupakan penentu dari perilaku makhluk
hidup termasuk perilaku manusia. Hereditas atau faktor
keturunan adalah konsepsi dasar untuk perkembangan perilaku
makhluk hidup untuk selanjutnya. Sedangkan lingkungan
adalah kondisi atau lahan perkembangan perilaku tersebut (
Notoatmodjo, 2007).

Faktor penentu atau determinan perilaku manusia sulit
untuk dibatasi karena perilaku merupakan resultan dari
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal (lingkungan).
Secara garis besar perilaku manusia dapat dilihat dari tiga aspek,
yakni aspek fisik, psikis dan sosial. Akan tetapi dari ketiga aspek
tersebut sulit ditarik garis yang tegas batas-batasnya. Secara
lebih rinci, perilaku manusia yang sebenarnya merupakan



BAB PRINSIP
PERUBAHAN
PERILAKU

Oleh : Astri Nurdiana, S.SiT., M.Keb., MARS., MM.

A. Pendahuluan

Perilaku adalah segala sesuatu yang dikatakan dan
dilakukan oleh seseorang, baik tampak maupun tidak, seperti
aktivitas berpikir dan merasakan. Perilaku seseorang
merupakan hasil dari aktivitas organ khususnya otak dan sistem
saraf (Pierce and Cheney, 2017; Martin and Pear, 2019).

Pada dasarnya ilmu tentang perilaku manusia sudah ada
lebih dari 2300 tahun lalu, hal tersebut merupakan hasil
pemikiran seorang filsuf bernama Alfred North Whitehead dan
seorang ahli perilaku yang bernama D.F Skinner. Perilaku
seseorang diyakini dapat disebabkan oleh banyak hal yang
berbeda, baik yang berasal dari dalam maupun luar diri
seseorang. Hasil analisis perilaku menemukan peran-peran
biologi, gen dan evolusi dalam menghasilkan perilaku pada
seseorang, selain dari faktor pengaruh lingkungan terhadap
perilaku (Pierce and Cheney, 2017).

Perilaku yang berhubungan dengan individu dikenal
dengan nama phylogenetics, yang mana perilaku merupakan
hasil kerja organ yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Perilaku yang dihasilkan dari refleks, seperti refleks kedip ketika
melihat cahaya matahari dinamakan perilaku reflexive (Pierce
and Cheney, 2017).

Perilaku seseorang dapat muncul, menetap ataupun
berubah karena adanya interaksi antara individu, kelompok
masyarakat ataupun komunitas tertentu. Perilaku di dalam
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BAB KOMUNIKASI DAN

A.

48

ADVOKASI PROMOSI
KESEHATAN

Oleh : Salbiah K., SE., MPH.

Pendahuluan

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap orang. PHBS
merupakan upaya menjaga kesehatan diri dan keluarga.
Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat.
Berbagai upaya pasti akan selalu dilakukan oleh keluarga
termasuk dalam hal kesehatan, dengan tujuan agar kehidupan
keluarga dapat terlaksana dengan hidup sehat dan bahagia.
PHBS merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap
orang. PHBS merupakan upaya untuk menjaga kesehatan diri
dan dirinya keluarga. Permasalahan kesehatan yang timbul saat
ini merupakan akibat dari perilaku hidup yang tidak sehat
ditambah sanitasi lingkungan serta ketersediaan air bersih yang
masih kurang memadai di beberapa tempat. Hal tersebut
sebenarnya dapat dicegah bila fokus wupaya kesehatan
diutamakan pada wupaya preventif dan promotif dalam
menumbuh-kembangkan  kemandirian = keluarga  dan
masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat
(Kemenkes, 2011a).

PHBS mencakup semua perilaku yang harus
dipraktekkan di bidang pencegahan dan penanggulangan
penyakit, penyehatan lingkungan, kesehatan ibu dan anak,
keluarga berencana, gizi, farmasi dan pemeliharaan kesehatan.
Perilaku-perilaku tersebut harus dipraktikkan dimanapun
seseorang berada, meliputi tatanan; di rumah tangga, di institusi



BAB MODEL-MODEL
PROMOSI
KESEHATAN

Oleh : drg. Sekar Ayu Runggandini, S.K.G., MARS..

A. Pendahuluan

Masyarakat yang sehat menjadi salah satu pendorong
kemajuan bangsa. Menyadari hal ini pemerintah indonesia
melalui kementerian kesehatan mempunyai prioritas dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat.

Pemerintah Indonesia menjadikan promosi kesehatan
menjadi salah satu program pemerintah dalam pembangunan
kesehatan di Indonesia, sebagai upaya tercapainya peningkatan
kesehatan masyarakat.

Promosi kesehatan pada umumnya adalah upaya dengan
tujuan memberikan pengetahuan luas mengenai kesehatan bagi
manusia untuk mencapai peningkatan pengetahuan dan sikap ,
perilaku, status kesehatan masyarakat (Adjunct dan Marniati,
2021), baik individu sampai kelompok diharapkan mampu
hidup sehat dan meningkatkan upaya kesehatan (Nurmala et al.,
2018)

Mencapai tujuan promosi kesehatan menjadi tantangan
bagi profesional promosi kesehatan. Perlu adanya sebuah
strategi dan model untuk dapat mewujudkan tujuan ini
(Notoatmodjo, 2012). Program promosi kesehatan menjadi
efektif tergantung pada teori kesehatan yang berkontribusi pada
perilaku individu wuntuk mengembangkan, memelihara
kesehatan dan kesakitan. Dengan teori-teori itu akan dapat
menjelaskan alasan seseorang melakukan atau tidak melakukan
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BAB RUANG LINGKUP DAN
PRINSIP PROMOSI
KESEHATAN

Oleh : Irma Yanti, S.SiT., M.Kes.

A. Pendahuluan

Promosi Kesehatan diterjemahkan sebagai gabungan
dalam hal pengetahuan, pendidikan, kebijakan, aturan sebagai
penunjang aktivitas untuk menguntungkan kesehatan. Promosi
Kesehatan merupakan perilaku yang dimotivasi oleh keinginan
dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan manusia.

WHO mendefinisikan promosi kesehatan sebagai upaya
suatu proses sehingga seseorang mampu mengontrol dalam
perbaikan kesehatan, diantaranya perbaikan, menjalankan,
mendorong, dan menempatkan kesehatan lebih tinggi pada
kebutuhan perorangan maupun masyarakat luas. Promosi
kesehatan =~ mempunyai tujuan dalam  melaksanakan
pemberdayaan agar seseorang memiliki kepedulian tentang
pola perilaku ataupun pola hidup yang berpengaruh terhadap
kesehatan.

Sasaran  promosi  kesehatan  yaitu  perorangan,
berkelompok, dan seluruh masyarakat dengan penekanan pada
bagian pendidikan yang mendorong untuk menciptakan
suasana meliputi perubahan seseorang, berkelompok dan
masyarakat. Menggabungkan organisasi, ekonomi, peraturan,
dan teknologi, dalam membentuk strategi mencapai kesehatan
yang setinggi-tingginya untuk meningkatkan kualitas hidup.
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BAB TIGA LEVEL
PENCEGAHAN PADA
BERBAGAI TATANAN

Oleh dr. Jamaluddin, Sp.JP, M.Kes, FIHA.

A. Pendahuluan

Pencegahan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam upaya pengendalian penyakit, baik itu penyakit
menular maupun penyakit tidak menular. Dengan upaya
pencegahan yang baik maka akan menurunkan angka
morbiditas, tingkat kecacatan dan mortalitas suatu penyakit.
Kesadaran masyarakat akan pencegahan penyakit dan promosi
kesehatan semakin meningkat, antara lain karena dukungan
pemerintah, pendidikan kesehatan yang lebih baik, biaya
perawatan kesehatan yang tinggi, dan upaya petugas kesehatan
(Carlos Martin, 2018).

Seiring peningkatan prevalensi penyakit, beban ekonomi
akan bertambah, baik secara langsung maupun tidak, karena
terdapat peningkatan beban biaya pelayanan kesehatan
untuk menangani penyakit ini serta komplikasi setelahnya.
Selain biaya tersebut, terdapat biaya akibat penurunan
produktivitas karena sakit atau komplikasinya (Uli RE, dkk.,
2020). Sehingga dengan upaya pencegahan penyakit yang
semakin baik akan mengurangi beban ekonomi masyarakat
akibat suatu penyakit.
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BAB
STRATEGI PROMOSI

KESEHATAN

Oleh : Riska Setiawati, S.SiT.,M.Kes.

A. Pendahuluan

Promosi kesehatan merupakan usaha meningkatkan
kapasitas masyarakat dengan belajar dari dan bagi semua
kalangan masyarakat agar mereka dapat membantu diri sendiri
ketika terjadi masalah kesehatan.(Siregar, 2020)

Untuk melaksanakan promosi kesehatan memerlukan
langkah yang terarah. Strategi merupakan teknik pencapaian
sesuatu yang diharapkan dalam promosi kesehatan untuk
mendukung program kesehatan seperti : pembasmian penyakit
menular, sanitasi lingkungan, status gizi masyarakat, pelayanan
kesehatan, dll. Strategi  ini  dibutuhkan = untuk
mengimplementasikan visi dan misi promosi
kesehatan.(Cholifah, Nisak and PK, 2020)

Untuk melaksanakan dan mewujudkan tujuan, visi serta
misi dari promosi kesehatan dengan baik dan sesuai,
dibutuhkan metode dan langkah sistematis. Langkah ini biasa
disebut dengan “strategi” yang merupakan suatu metode untuk
menciptakan atau melaksanakan visi serta misi promosi
kesehatan agar sesuai dan berdaya guna.

B. Strategi Promosi Kesehatan dengan Strategi Global
Strategi dapat dilakukan dalam rangka menciptakan
promosi kesehatan yaitu dengan strategi global. Terdapat
langkah dalam melakukan strategi promosi kesehatan adalah :
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BAB PENDIDIKAN

1 O KESEHATAN

A. Pendahuluan

Sehat adalah impian dan harapan semua orang di segala
usia. Kesehatan yang baik menjadi prioritas utama bagi setiap
orang, karena sehat merupakan kebutuhan hidup seseorang.
Dalam proses menjaga hidup untuk tetap sehat tentu saja
diperlukan informasi mengenai bagaimana sehat itu dapat
dicapai. Berbagai informasi kesehatan dapat mudah didapatkan
dengan akses dan digitalisasi oleh setiap orang, namun
informasi yang tepat haruslah diberikan oleh tenaga kesehatan
atau ahli yang telah mendapatkan pelatihan. Hal tersebut
dikarenakan dalam penyampaian informasi mengenai
kesehatan tentu perlu berlandaskan ilmu pengetahuan dan yang
terbarukan. Pemberian informasi mengenai kesehatan dapat
dikatakan juga sebagai pendidikan kesehatan. Pendidikan
kesehatan sudah diperkenalkan sejak dini melalui sekolah-
sekolah dan dilingkungan masyarakat umum. Hal tersebut
dikarenakan pentingnya pendidikan kesehatan bagi masyarakat
Indonesia.

Dalam pelaksanaannya pendidikan kesehatan memiliki
dasar pedoman ataupun landasan sebagai acuan dalam
implementasinya. Dengan adanya dasar hukum, pendidikan
kesehatan di Indonesia dapat terlaksana dengan baik dan
memberikan manfaat bagi masyarakat. Dasar hukum tersebut
diantaranya sebagai berikut:
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BAB ETIKA PROMOSI

1 1 KESEHATAN

A. Analisis Masalah Kesehatan dan Perilaku

Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional. Dalam konstitusi Organisasi Kesehatan
Dunia Tahun 1948 disepakati, antara lain, bahwa diperolehnya
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya adalah hak yang
fundamental bagi setiap orang tanpa membedakan ras, agama,
politik yang dianut, dan tingkat sosial ekonominya.

Program pembangunan kesehatan yang dilaksanakan
telah berhasil meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
secara cukup bermakna, walaupun masih dijumpai berbagai
masalah dan hambatan yang akan mempengaruhi pelaksanaan
pembangunan kesehatan.

Oleh karena itu, diperlukan adanya reformasi di bidang
kesehatan untuk mengatasi ketimpangan hasil pembangunan
kesehatan antardaerah dan antargolongan, derajat kesehatan
yang masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara
tetangga dan kurangnya kemandirian dalam pembangunan
Kesehatan. (Adjunct., 2021)

Reformasi di bidang kesehatan perlu dilakukan
mengingat lima fenomena yang berpengaruh terhadap
pembangunan kesehatan. Pertama, perubahan pada dinamika
kependudukan. Kedua, temuan-temuan ilmu dan teknologi
kedokteran. Ketiga, tantangan global sebagai akibat dari
kebijakan = perdagangan  bebas,  revolusi  informasi,
telekomunikasi, dan transportasi. Keempat, perubahan
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BAB METODE DALAM
PROMOSI

KESEHATAN
Oleh : Tri Isnani, S.Sos., MPH.

A. Pendahuluan

Promosi  kesehatan = merupakan suatu  proses
penyampaian pesan terhadap sasaran. Apabila pesan sudah
diterima diharapkan akan mempengaruhi dalam perubahan
perilaku (Notoatmodjo, 2007). Seperti yang ditekankan WHO
bahwa promosi kesehatan merupakan proses membuat orang
mampu untuk meningkatkan dan memperbaiki kesehatan
mereka.

Proses untuk meningkatkan dan memperbaiki kesehatan
ini membutuhkan perubahan dan inovasi atau budaya yang
baru. Suatu inovasi akan dapat diterima mempunyai salah unsur
yaitu saluran atau channel komunikasi (Rogers, 2003). Saluran
komunikasi  digunakan untuk mempromosikan atau
menawarkan ide baru atau inovasi supaya dilirik, diminati, dan
diterima oleh masyarakat. Berbagai saluran komunikasi yang
ada perlu digunakan untuk promosi kesehatan ini.

Metode dalam promosi kesehatan, yaitu cara atau yang
dilakukan dalam menyampaikan informasi atau pesan terhadap
sasaran. Terdapat banyak metode dalam promosi kesehatan
seperti bimbingan dan konseling, wawancara, ceramah, seminar,
diskusi kelompok, curah pendapat, snowball, buzz group
(kelompok studi kecil), bermain peran (role play), simulasi, dan
ceramah umum (public speaking).
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BAB PENGEMBANGAN
MEDIA DALAM

PROMOSI KESEHATAN
Oleh : Iswono, SKM, M.Kes.

A. Pendahuluan

a7 g == GERMAS
‘ eraceerent T =

HidUP SERAT
INDONESIA KUAT

Gambar 13.1 Media Promosi Kesehatan
Sumber: https:/ / promkes.kemkes.go.id

Jenis media promosi kesehatan yang dipergunakan dalam
bidang kesehatan sangat beragam. Media diartikan sebagai alat
bantu atau alat peraga yang berfungsi untuk membantu dan
memperagakan sesuatu di dalam proses promosi kesehatan
(Notoatmodjo, 2007).

Media tersebut menjadi penghubung antara pemberi
informasi kepada penerima informasi atau kelompok sasaran.
Dengan adanya media, diharapkan informasi akan lebih mudah
tersampaikan kepada sasaran.

Seiring perkembangan jaman, berbagai jenis media
semakin berkembang dan beragam. Berikut ini perjalanan pesat
media dari generasi ke generasi (Violita, 2021):
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BAB PENERAPAN PRINSIP
DALAM PELAKSANAAN

PROMOSI KESEHATAN
Oleh : Dr. I Nyoman Bagiastra, S H., M.H..

A. Promosi Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu unsur yang dipandang
penting dalam kesejahteraan umum, hal tersebut sejalan dengan
definisi kesehatan menurut Undang - Undang Nomor 36 Tahun
2009 tentang Kesehatan yang merumuskan bahwa”Kesehatan
merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang dapat memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomi.”Pembangunan
kesehatan senantiasa diarahkan pada peningkatan derajat
kesehatan masyarakat. Pembangunan kesehatan dalam
penyelenggara yang mempengaruhi kesehatan sehingga dapat
meningkatkan derajat kesehatannya. (Sinta, 2011).Salah satu
tonggak promosi kesehatan di Indonesia yaitu”Deklarasi
Jakarta”. Deklarasi Jakarta merumuskan prioritas promosi
kesehatan abad ke - 21 dengan beberapa tujuan yang hendak
dicapai sebagai berikut :

“Meningkatkan tanggung jawab sosial dalam kesehatan,
meningkatkan investasi untuk pembangunan kesehatan dan
perluasan  kemitraan untuk kesehatan, meningkatkan
kemampuan masyarakat dan pemberdayaan individu serta
menjamin tersedianya infrastruktur promosi
kesehatan.” (Kesehatan RI, 2008)

Secara terperinci, Deklarasi Jakarta telah merumuskan
beberapa hal penting, sebagai berikut : ”(a) Promosi kesehatan
adalah investasi utama yang memberikan dampak pada
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BAB PROGRAM PROMOSI
KESEHATAN DI

INDONESIA DAN DUNIA
Oleh : Salman, SKM., M.Kes

A. Pendahuluan

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang, melalui Program promosi kesehatan diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat menolong
dirinya sendiri (mandiri), serta dapat mengembangkan kegiatan
bersumber daya masyarakat sesuai sosial budaya setempat dan
mampu mengandalkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatannya.
(Maulana, 2009)

Program promosi kesehatan yang dilaksanakan melalui
upaya pendidikan kesehatan, penyuluhan kesehatan,
komunikasi kesehatan, informasi dan edukasi (KIE), memiliki
peran penting dalam penciptaan perilaku kesehatan masyarakat
seperti di sekolah, tempat kerja, tempat pelayanan kesehatan,
dan tempat-tempat umum. Program promosi kesehatan yang
direncanakan secara terorganisir dan terstruktur akan
membantu individu dan masyarakat dalam menentukan
langkah dalam memelihara kesehatannya serta keputusan
mengenai kesehatan mereka, program promosi kesehatan juga
mendorong perubahan kebijakan yang sesuai dengan
kebutuhan kesehatan masyarakat, penciptaan lingkungan yang
sehat, serta intervensi kesehatan yang dirancang untuk
meningkatkan kesehatan individu dan Masyarakat.
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